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ABSTRAK

Wahyu Ramadhan Putra Hubungan Kekuatan Otot Lengan Dan Kelentukan
Pinggang Terhadap Kemampuan Teknik Push Pada Pemain Hoki
Indoor Universitas Negeri Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah pemain hoki indoor Universitas
Negeri Padang masih banyak yang kurang mampu dalam melakukan teknik push
(Mendorong). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan
Kekuatan Otot lengan dan kelentukan pinggang terhadap kemampuan Teknik
Push (mendorong) pada hoki indoor.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah Pemain Hoki indoor Universitas Negeri Padang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. maka
sampel dalam penelitian ini adalah 10 Orang Pemain Hoki indoor Universitas
Negeri Padang. Instrumen dari penelitian ini adalah V-Sit & Reach, Push Up, Test
Push. Teknik analisis data Sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji
persyaratan analisis data dengan uji normalitas menggunakan uji [lilliefors,
kemudian Analisis yang digunakan adalah Analisis Product Moment yang
menjelaskan hubungan antara variabel bebas disini adalah kekuatan otot lengan
(X1) dan kelentukan (X7) sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan Push
(Y). Sesuai dengan judul penelitian ini, maka tujuan penenelitian untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan teknik push pada pemain hoki indoor Universitas Negeri Padang.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Perhitungan dari hasil korelasi antara
Kekuatan Otot Lengan (Xi) dengan Kemampuan Teknik Push pada pemain
Hockey indoor, dengan nilai yang diperoleh thitung = 0,327 > ruvet = 0,632 , dan
uji lanjut signifikasi thiung = 0,977 > trabel = 0,28 Jadi to < twab, maka Ho ditolak (Ha
diterima). (2) Perolehan hitungan dari hasil korelasi antara Kelentukan Pinggang
(X2) dengan Kemampuan Teknik Push pada pemain Hockey indoor, dengan nilai
yang diperoleh Thitung = 0,308 > ruaber = 0,632 , dan uji lanjut signifikasi thiung =
0,96 > tiaver = 0,28 Jadi to < twb, maka Ho ditolak (Ha diterima). (3) Hipotesis dari
ketiga yang diajukan dan dirumuskan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara Kekuatan Otot Lengan (X;) Kelentukan Pinggang (X:;) dan
Kemampuan Teknik push pada Pemain Hockey Indoor Universitas Negeri Padang
(Y). untuk memastikan hipotesis tersebut maka diuji hipotesis dengan mengunan
rumus korelasi Ganda. Berdasarkan hasil penelitian Uji Signifikan korelasi ganda
F hitung (0,7668) > F wpel (3,18), maka Ho ditolak Ha diterima Artinya terdapat
hubungan yang berarti antara X; dan X, secara bersama-sama terhadap Y. Dari
penjelaskan diatas berarti Kekuatan Otot Lengan dan Kelentukan Pinggang saat
berpengaruh dalam melakukan Teknik Push pada cabang olahraga Hockey indoor.

Kata Kunci : Kekuatan Otot Lengan, Kelentukan Pinggang, Kemampuan
Teknik Push Pada Hoki indoor.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan institusi sosial yang sangat menonjol di hampir setiap
masyarakat karena menggabungkan karakteristik yang terdapat di institusi mana
pun dengan daya tarik unik yang mungkin hanya dapat ditiru oleh agama.
Perspektif studi fungsional, konflik, dan budaya ditinjau, dengan diskusi
tambahan tentang bagaimana olahraga berhubungan dengan proses sosialisasi dan
perubahan sosial. Yang terakhir ini berfokus pada evolusi olahraga dari aktivitas
yang menyenangkan dan berorientasi pada partisipasi menjadi aktivitas yang
menyerupai bentuk perusahaan yang dipandu oleh prinsip-prinsip komersialisme
dan hiburan. Peran olahraga dalam hubungan internasional dan pembangunan
nasional mendramatisasi makna politik olahraga bagi banyak masyarakat.
Meskipun olahraga mungkin bersifat integratif pada tingkat politik yang lebih
tinggi, hal ini tidak terjadi pada tingkat antarpribadi yang berkaitan dengan gender
dan ras. Ketimpangan yang menjadi ciri hubungan gender dan ras dalam
masyarakat juga ditemukan dalam olahraga (Washington & Karen, 2001).

Olahraga memiliki manfaat untuk kebugaran fisik, prestasi, rekreasi
pendidikan dan pemersatu bangsa. Keolahragaan berkaitan dengan segala aspek
yang berkaitan dengan olahraga yang memerlukan pengaturan, pendidikan,
pelatihan, pembinaan, pengembangan, dan pengawasan. Maka olahraga dapat
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang sehat dan bugar. Melakukan

kegiatan olahraga sebaiknya, sungguh-sungguh, teratur dan rutin, Olahraga juga



membentuk watak dan kepribadian, sportivitas serta disiplin. Sehingga hasil
pencapaian kesegaran dankebugaran kondisi fisik akan lebih baik. Selain itu
olahraga adalah seseorang yang melakukan latihan meraih prestasi (Afandi, 2019).

Olahraga mempunyai makna tidak saja hanya untuk kesehatan, prestasi,
dan pendidikan tetapi olahraga juga sebagai sarana untuk membina dan
mempererat persatuan dan kesatuan bangsa yang nantinya berpengaruh terhadap
pembangunan nasional. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-
Undang Sistem Keolahragaan Nasional Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005
pasal 1 ayat 4 yang menyatakan bahwa :

Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kwalitas manusia, menanamkan nilai

moral dan akhlak manusia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina

kesatuan bangsa memperkukuh pertahanan nasional, serta mengangkat

harkat, martabat dan kehormatan bangsa

Hoki adalah olahraga beregu yang melibatkan dua tim yang saling
berkompetisi untuk memasukkan bola ke dalam gawang lawan menggunakan
stick dan bola di area lingkaran (circle). Hoki ruangan atau indoor hockey adalah
adaptasi dari hoki lapangan atau outdoor hockey, dengan beberapa perbedaan
dalam peraturan dan peralatan. Namun, teknik, keterampilan, dan taktik
permainannya memiliki kesamaan, meski tidak sepenuhnya identik.

Salah satu perbedaan utama antara keduanya adalah jumlah pemain dan
ukuran lapangan. Dalam hoki ruangan, setiap tim terdiri dari enam pemain,
termasuk penjaga gawang, sedangkan hoki lapangan dimainkan oleh sebelas

pemain per tim, termasuk penjaga gawang. Lapangan hoki ruangan berukuran 36-

44 meter dengan lebar 18-22 meter, serta dilengkapi balok pembatas di sisi kiri



dan kanan lapangan, dengan area setengah lingkaran (circle) di depan gawang
untuk mencetak gol. Ukuran lapangan yang lebih kecil membuat jarak antar
pemain lebih dekat, sehingga permainan hoki ruangan menjadi lebih dinamis,
dengan alur bola yang bergerak cepat dari satu pemain ke pemain lain. Kondisi ini
menuntut setiap pemain untuk memiliki teknik yang andal serta strategi
permainan yang matang.

Hoki memiliki sejarah panjang di Indonesia. Olahraga ini diperkenalkan
saat masa penjajahan Belanda, ketika mulai dimainkan di Sekolah Lanjutan Atas
(SMA). Pada awalnya, olahraga ini didominasi oleh murid-murid keturunan
Belanda sebelum akhirnya merambah ke sekolah-sekolah dengan murid pribumi.

Saat ini, olahraga hoki terus mengalami perkembangan seiring waktu,
dengan banyak prestasi yang diraih baik di tingkat nasional maupun internasional.
Hoki ruangan pertama kali dikembangkan di Jerman pada tahun 1950-an dan
dengan cepat menyebar ke berbagai negara Eropa. Belgia menjadi salah satu
negara yang mengadopsi varian hoki lapangan ini. Pada tahun 1966, Rene Frank,
seorang warga Belgia yang kemudian menjabat sebagai Presiden FHI, berhasil
meyakinkan Asosiasi Hoki Jerman untuk menyerahkan pengelolaan aturan hoki
ruangan kepada FHI. Akibatnya, pada tahun 1968, FHI (Federasi Hoki
Internasional) secara resmi memasukkan hoki ruangan ke dalam konstitusinya.
Popularitas hoki ruangan di Jerman cukup tinggi, salah satunya karena lapangan
yang lebih kecil tidak memerlukan ruang luas dan penggunaan papan sebagai
batas lapangan, membuat permainan menjadi lebih cepat dan dinamis.

Olahraga hoki adalah salah satu olahraga permainan yang dimainkan oleh



dua regu yang setiap pemainnya menggunakan suatu tongkat yang ujungnya
melengkung (stick) dan bola”. Push (mendorong) merupakan suatu teknik passing
yang umum digunakan dalam permainan hoki. Push pass biasa digunakan pada
jarak 4,5 — 13,8 m. Dalam push pass ada hal penting yang harus diperhatikan yaitu
akurasi, kecepatan gerakan, dan merubah arah (Valentino & Akbar, 2018).

Teknik push membutuhkan perpaduan antara otot lengan dan kelentukan
pinggang yang tepat karena teknik ini akan digunakan untuk mengoper bola ke
teman dengan jarak yang dekat maupun yang jauh dan menjadi tembakan ke arah
gawang.

Setelah melakukan observasi yang di lakukan oleh penulis pada pemain
hoki indoor Universitas Negeri Padang masih banyak yang kurang mampu dalam
melakukan teknik push (Mendorong) sehingga penulis tertarik untuk
mengobservasi dan menganalisa kemampuan teknik push (mendorong) pada
pemain hoki indoor Universitas Negeri Padang.

Faktor yang membuat teknik push (mendorong) pada pemain hoki indoor
Universitas Negeri Padang kurang baik adalah kurangnya penguasaan pada
keterampilan gerak dasar, salah satunya kekuatan Otot Lengan kerena pada saat
observasi yang dilihat pada saat melakukan push (mendorong) pemain tidak dapat
mendorong bola kearah yang akan dituju dengan baik sehingga bola tidak sampai
pada sasaran yang dituju, dan kelentukan pinggang juga juga sangat berpengaruh
terhadap push (mendorong) kerena pemain harus memiliki pinggang yang lentuk
sehingga ketika saat melakukan teknik Push (mendorong) akan mempermudah

melakukan dorongan pada bola hoki nantinya.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi malasah

penelitian ini adalah

1.

2.

Percaya diri pemain hoki
Konsentrasi pemain hoki dalam melakukan gerakan
Kekuatan otot lengan pemain

Kelentukan pinggang pada pemain

. Keseimbangan tubuh pemain hoki

. Koordinasi tubuh pemain hoki

C. Pembatasan Masalah

Perlu pembatasan masalah pada penelitian ini mengingat luasnya masalah

yang telas di identifikasi agar masalah yang di kaji lebih fokus dan tidak luas. Ada

pun masalah dalam penelitian ini maka peneliti membatasi adanya masalah

sebagai berikut:

1.

Hubungan otot lengan pada kemampuan push (Mendorong) pemain hoki

indoor Universitas Negeri Padang.

. Hubungan kelentukan pinggang pada kemampuan push (mendorong) pemain

hoki indoor Universitas Negeri Padang.
Hubungan kekuatan otot lengan dengan kelentukan pinggang pada kemampan

push (mendorong) pada pemain hoki indoor Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, masalah yang dapat dirumuskan

sebagai berikut:



1.

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan
dengan kemampuan push (mendorong) pada hoki indoor Universitas Negeri
Padang.

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan pinggang
dengan kemampuan push (mendorong) pada hoki indoor Universitas Negeri
Padang.

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan
kelentukan pinggang secara bersamaan dengan kemampuan push (mendorong)

pada hoki indoor Universitas Negeri Padang.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bertujuan :

1.

Untuk mengetahui kekuatan otot lengan terhadap kemampuan Push
(mendorong) pada pemain hoki indoor Universitas Negeri Padang.
Untuk mengetahui kelentukan pinggang dengan kemampuan push

(mendorong) pada hoki indoor Universitas Negeri Padang.

. Untuk mengetahui kekuatan otot lengan dan kelentukan pinggang secara

bersamaan dengan kemampuan push (mendorong) pada hoki indoor

Universitas Negeri Padang.

. Maanfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Adapun manfaat dari penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai referensi dan

informasi tentang Kemampuan teknik push padan pemain hoki indoor.



2. Penelitian ini diharapkan sebagai evaluasi institusi Pendidikan untuk
mengetahui kemampuan mahasiswa dan Sebagai bahan kepustakaan dalam
penulisan karya ilmiah.

3. Sebagai informasi ilmiah dan bahan perbandingan bagi pelatih dan pembina
olahraga khususnya hoki yaitu sejauh mana hubungan otot lengan dan
kelentukan pinggang terhadap kemampuan teknik push pada pemain hoki

indoor.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan peneitian yang telah
telah di uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat di tarik beberapa
kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan pada bagian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat hubungan kekuatan otot lengan (Xi) terhadap Kemampuan
Push Pada Pemain Hockey (Y) Universitas Negeri Padang.

2. Terdapat hubungan kelentukan pinggang (X>) terhadap Kemampuan
Push Pada Pemain Hockey (Y) Universitas Negeri Padang.

3. Terdapat hubungan kekuatan otot lengan (Xi) dan kelentukan pinggang
(X2) dengan kemampuan Push Pada Pemain Hockey (Y) Universitas
Negeri Padang.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
pelaksanaan kemampuan Push pada Hockey, yaitu

1. Bagi Pelatih Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
Pemain untuk dapat menjadikan kegiatan Latihan ini  sebuah
pengembangan bakat terhadap Pemain yang memiliki bakat yang baik
dalam pelaksanaan di bidang tersebut.

2. Bagi Pemain diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan Latiahn
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tentu akan meningkatkan hasil Latihannya,
. Bagi Peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.
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